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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten kerinci adalah salah satu kabupaten yang berada dibagian 

paling Barat Provinsi Jambi. Kabupaten ini dinobatkan sebagai brand pariwisata 

di Provinsi Jambi, yang dikenal dengan sebutan sekepal tanah dari surga. 

Sehingga menarik banyak wisatawan domestik maupun mancanegara untuk 

datang ke Kabupaten Kerinci. Untuk menunjang pariwisata daerah dibutuhkan 

sarana dan prasarana transportasi yang baik khususnya jalan. 

Pada Kabupaten Kerinci terdapt beberapa ruas jalan yang 

mengalami kerusakan salah satunya ruas Jalan Jujun – Lolo Kecil yang terletak di 

Kecamatan Keliling Danau dan Kecamatan Bukit Kerman , Kabupaten Kerinci. 

Ruas jalan ini juga menjadi objek penelitian penulis dari STA 385+000 – 

390+000 . Berdasarkan statusnya jalan ini termasuk ke dalam salah satu jalan 

Provinsi yang terletak di Kabupaten Kerinci. Ruas jalan ini merupakan satu- 

satunya akses yang dapat dilalui untuk menuju ke salah satu tempat objek wisata 

perkebunan jeruk yang sering dikunjungi oleh wisatawan di Kerinci, yaitu 

Danau Lingkat d a n jeruk gerga yang telah menjadi agrowisata Kabupaten 

Kerinci. 

Ruas jalan Jujun – Lolo Kecil juga merupakan jalan provinsi yang 

terhubung langsung dengan jalan Nasional yaitu ruas Jalan Kerinci – Jambi, serta 

akses utama bagi warga sekitar untuk menuju ke pusat perkotaan yaitu Kota 

Sungai Penuh. Sehingga banyak kendaraan yang melintasi jalan Jujun – Lolo 

Kecil ini setiap harinya, dari kendaraan ringan hingga berat. Akibat volume lalu 

lintas yang tinggi dan juga truck pengangkut barang yang bermuatan besar 

mengakibatkan terjadinya kerusakan pada ruas jalan ini. Selain itu kerusakan jalan 

pada ruas jalan ini juga disebabkan oleh kondisi drainase yang tidak dapat 

menampung debit air dan saluran drainase yang kurang terawat, terbukti dengan 

tumbuhnya rumput di sepanjang saluran dan juga mengakibatkan kurangnya 

fungsi drainase untuk menyalurkan air sehingga menimbulkan genangan air di 

permukaan jalan. 

Dilihat dari kondisi eksistingnya saat melakukan survei, kondisi jalan 



2  

mengalami kerusakan yang cukup parah. Hal ini terlihat dari banyaknya jalan 

yang berlubang, permukaan yang kasar, terdapat retak dan kerusakan lainnya. 

Pada saat terjadi hujan, air akan menggenangi bagian jalan yang berlubang 

sehingga dapat membahayakan bagi pengguna jalan. Berdasarkan data laka lantas 

daerah Jambi, resor Kerinci, Jalan Jujun – Lolo Kecil dari tahun 2021 sampai 

tahun 2024 diketahui telah terjadi 54 kecelakaan lalu lintas dengan jumlah korban 

145 orang, hal tersebut menyebabkan pengguna jalan harus mengurangi 

kecepatannya sehingga menambah waktu tempuh diperjalanan. Dampak lain dari 

kerusakan jalan Jujun – Lolo Kecil ini juga menyebabkan penurunan 

perekonomian warga sekitar. Dengan demikian kerusakan jalan juga harus 

diperhatikan untuk memberikan kenyamanan bagi pengendara yang melewati ruas 

jalan ini. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan identifikasi 

kondisi kerusakan jalan, dalam hal ini metode yang digunakan yaitu International 

Roughness Index (IRI) dan metode Indek Kondisi Perkerasan (IKP). Metode 

International Roughness Index (IRI) adalah metode yang digunakan untuk 

menentukan kerataan permukaan jalan, sedangkan Metode Indek Kondisi 

Perkeresan (IKP) merupakan salah satu sistem penilaian kondisi pekerasan jalan 

berdasarkan jenis kerusakan, tingkat kerusakan yang terjadi dan dapat digunakan 

sebagai acuan dalam penanganan dalam upaya pemeliharaan. Dari kedua metode 

tersebut kita dapat mengetahui jenis kerusakan dan langkah yang harus dilakukan 

untuk mengatasi kerusakan jalan yang terjadi. 

Berdasarkan permasalahan di atas penulis menjadikan sebagai tugas akhir 

yang diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik 

pada Prodi Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perancanaan Universitas Bung 

Hatta dengan judul “ Studi Penilaian Kondisi Kerusakan Jalan Dengan 

Mengunakan Metode International Roughness Index ( IRI ) Dan Indek 

Kondisi Perkerasan (IKP) ( Studi Kasus : Ruas Jalan Jujun – Lolo Kecil 

,Kerinci , STA 385+000 – 390+000 )” 

1.2 Gambaran Lokasi Penelitian 

Ruas jalan Jujun – Lolo Kecil STA 385+000 – 390+000 merupakan salah 

satu jalan yang menjadi objek penelitian, jalan ini terletak di Kabupaten Kerinci, 
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Provinsi Jambi. Berikut beberapa kondisi kerusakan yang terjadi pada ruas jalan 

yang penulis teliti: 

a) Lubang 
 

Gambar 1. 1Lubang Di STA 385+000 

 

b) Retak Rambut Buaya 
 

Gambar 1. 2Retak Rambut Buaya Di STA 385+100 

c) Retak pingir 
 

Gambar 1. 3Retak pingir Di STA 385+050 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas , maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah : 

1. Apa saja jenis-jenis kerusakan pada ruas jalan Jujun – Lolo Kecil 

STA 385+000 – 390+000 ? 

2. Bagaimana cara menentukan nilai kerusakan jalan dengan metode IKP? 

3. Bagaimana menghitung nilai kerusakan jalan dengan metode IRI ? 

4. Apa jenis penanganan pada kerusakan jalan Jujun – Lolo Kecil ? 

5. Bagaimana cara merencanakan saluran drainase pada ruas jalan Jujun – 

Lolo Kecil ? 

1.4 Maksud dan Tujuan 

1. Mengetahui jenis kerusakan yang terjadi pada permukaan perkerasan 

Ruas Jalan Jujun – Lolo Kecil, STA 385+000 – 390+000 . 

2. Menentukan nilai kondisi Ruas Jalan Jujun – Lolo Kecil, Kerinci 

berdasarkan metode Indek Kondisi Perkerasan (IKP). 

3. Untuk mengetahui nilai kerataan jalan dengan menggunakan metode 

International Roughness Index (IRI). 

4. Menentukan penanganan untuk jenis kerusakan permukaan Jalan Jujun -- 

Lolo Kecil, Kerinci STA 385+000 – 390+000. 

5. Merencanakan drainase pada ruas Jalan Jujun – Lolo Kecil STA 385+000 – 

390+000. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar tidak melebarnya pembahasan dan perhitungan, maka penulis 

memberikan batasan masalah tugas akhir ini sebagai berikut : 

1. Lokasi penilaian kondisi kerusakan jalan pada Ruas Jalan Jujun - Lolo 

Kecil, Kerinci, STA 385+000 – 390+000. 

2. Penelitian dilakukan pada kerusakan permukaan jalan. 

3. Jenis kerusakan ditentukan mengunakan metode IRI dan IKP. 

4. Penilitian ini hanya mentukan jenis penanganan pada kerusakan jalan 

5. Penelitian ini tidak membahas penyebab kerusakan yang terjadi. 

6. Perencanaan drainase pada STA 385+000 – 390+000 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai jenis kerusakan dan solusi penanganannya, 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat mengetahui jenis dan nilai kerusakan yang terjadi menggunakan metode IKP 

dan metode IRI. 

2. Dapat menetapkan pemeliharaan yang tepat sesuai kondisi kerusakan jalan. 

3. Dapat memberikan bahan referensi bagi pihak lain yang ingin melakukan 

penelitian selanjutnya. 

4. Memberikan konstribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam pemeliharaan jalan pada lapis perkerasan lentur (Flexibel pavement). 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari V (Lima) bab, dimana masing-masing bab 

menjelaskan pokok pembahasan tersendiri, kemudian diuraikan dengan tujuan agar 

dapat diketahui permasalahannya. Adapun sistem pembahasan secara garis besar dan 

susunannya adalah sebagai berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, maksud dan tujuan, batasan 

masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang digunakan pada studi penilaian 

kondisi kerusakan jalan dengan mengunakan metode internasional roughness index ( 

IRI ) dan Indek Kondisi Perkerasan ( IKP ) ( Studi kasus ruas jalan Jujun – Lolo Kecil 

STA 385+000 - 390+000) 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode dan pengumpulan data- data yang digunakan 

pada studi penilaian kondisi kerusakan jalan dengan mengunakan metode internasional 

roughness index ( IRI ) dan Indek Kondisi Perkerasan (IKP) (Studi kasus ruas jalan 

Jujun – Lolo Kecil STA 385+000 - 390+000) 

 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini menjelaskan tentang analisa dan perhitungan terhadap dasar teori dan data 

yang telah diperoleh sehingga mendapatkan sebuah hasil akhir dalam studi penilaian 

kondisi kerusakan jalan dengan mengunakan metode internasional roughness index ( 

IRI ) dan Indek Kondisi perkerasan (IKP)     ( Studi kasus ruas jalan Jujun – Lolo 

Kecil STA 385+000 

- 390+000) 

 

BAB V: KESIMPULAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan sebagai hasil dari apa yang diperoleh pada bab - 

bab sebelumnya serta saran yang membangun dalam menganalisa dan melakukan 

perhitungan. 


